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STRUKTUR DAN KOMPOSISI JENIS TUMBUHAN HERBA DAN SEMAI
PAD A HABITAT SATWA HERBIVOR DISUAKA MARGA S ATWA

CIKEPUH,SUKABUMI, JAWABARAT1

[Structure and Composition of Herbaceous and Seedling Communities on the Herbivore
Habitat within Cikepuh Wildlife Sanctuary, Sukabumi, West Java]

Asep Sadili
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Cibinong Science Center Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
e-mail: asep.sadili@gmail.com

ABSTRACT
The research was conducted to study the structure and composition of herbaceous and seedling communities (understorey species)
occurred on herbivore habitat within Cikepuh wildlife sanctuary. A series of 25 plots of 1 m x 1 m each with an interval of 5 m were
used to establish a species-area relationship. The proportion (percentage) of canopy (leaf) coverage of each species occurred
within the sampling plots to the sampled soil surface area was measured. A total of 54 species belonging to 47 genera and 29 families
occurred in the 25 plots develoved, with the species diversity index (value) of 2.09 using the Shannon Wiener formula. Nine species
were categorized as herbaceous plants (16.67 %) while the other 45 species were categorized as seedlings (83.33 %). The average
density measured was 39 individuals/m2 or c. 386.400 individuals/ha. The most dominant family is Euphorbiaceae (possessing 5
diffrent species) while the most dominant species is Urochloa subquadripara (Poaceae) with and importance value of 96.08%.

Kata kunci: struktur dan kompositi, herbaceous and seedlings, wildlife herbivore habitat, Cikepuh sanctuary, Sukabumi district,
West Java.

PENDAHULUAN
Suaka Marga Satwa (SM) Cikepuh merupakan

habitat beberapa satwa liar herbivora yang dilindungi
seperti banteng (Bos javanicus), rusa (Cervus
timorensis), kancil (Tragulus javanicus) dan mencek
(Muntiacus muntjak). Saat ini populasi satwa-satwa
tersebut mulai menyusut, karena sering diburu
masyarakat sekitar serta terjadinya penurunan kualitas
habitat akibat adanya peningkatan gangguan serius
terhadap beberapa kawasan hutan (Departemen
Kehutanan, 2002).

Jenis-jenis satwa herbivora di atas memiliki
mobilitas cukup tinggi, berpindah dari satu lokasi ke
lokasi hutan lainnya, sehingga hidupnya bergantung
pada keadaan tegakan vegetasi sekitarnya sebagai
tempat untuk berlindung, bermain, berkembang biak,
serta aktivitas lainnya (Alikodra, 1990). Selain tegakan
pohon, pendukung utama yang tidak bisa digantikan
oleh komponen lainnya bagi jenis-jenis satwa herbivora
ini adalah keberadaan jenis-jenis herba dan semai di
bawah tegakan pohon sebagai sumber pakan alami
(Ewusie, 1990).

Informasi tentang keanekaragamanan jenis

tumbuhan di SM Cikepuh secara keseluruhan masih
sangat sedikit, khususnya untuk data kuantitatifhya.
Partomihardjo dan Rahajoe (2004) menyatakan bahwa
pengukuran secara kuantitatif dapat memperoleh data
yang lebih akurat sehingga informasi bisa
dipertanggungjawabkan.

Jenis-jenis satwa liar yang dilindungi di SM
Cikepuh merupakan aset penting bagi kawasan tersebut
dan juga bagi kepentingan nasional dan internasional.
Hamparan hutan alam yang menyatu dengan SM
Cikepuh saat ini sudah tidak ada lagi kecuali Cagar
Alam (CA) Cibanteng, sehingga kawasan ini sangat
perlu dipertahankan keberadaanya.

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data ilmiah jenis-jenis herba dan semai
secara kuantitatif dengan harapan dapat memberikan
informasi penting dan bermanfaat dalam merencanakan
tindakan-tindakan yang diperlukan, terutama sebagai
acuan atau pertimbangan-pertimbangan ilmiah bagi
kepentingan pengelolaan kawasan untuk jangka
panjang, supaya proses perkembangan dan
kelangsungan hidup satwa-satwa liar herbivora yang
dilindungi di SM Cikepuh terhindar dari kepunahan.

'Diterima: 22 Desember 2009 - Disetujui: 04 Februari 2010
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tertinggi terdapat pada petak ke 4, 5, 6 dan 8. Pada
Gambar 4 jenis-jenis yang tercatat termasuk kategori
herba sebanyak 9 jenis (16,67%) dan semai sebanyak
45 jenis (83,33%). Suku-suku yang mempunyai anggota
jenis terbanyak yaitu Euphorbiaceae (5 jenis),
Arecaceae (4 jenis), Malvaceae (4 jenis) dan Fabaceae
(4 jenis).

Hasil analisis perhitungan indeks
keanekaragaman jenis Shannon Wiener (H')
menghasilkan nilai 2,09 dan data persebaran kelas
tutupan menyerupai pola umum keadaan hutan-hutan
alam tropika, yaitu jumlah konsentrasi tertinggi dicapai
oleh kelas diameter batang terkecil, sedangkan jumlah
konsentrasi terendah dicapai pada kelas diameter
batang terbesar, sehingga membentuk seperti huruf
"L"besar (Gambar 5).

Hasil rekapitulasi jenis ditampilkan pada Gambar
4 tercacat sebanyak 45 jenis (83,33 %) merupakan jenis-
jenis tumbuhan berperawakan semak dan pohon, tetapi
pada saat penelitian tercatat masih berupa semai yang
tingginya kurang dari 40 cm. Di antara jenis-jenis
tumbuhan tercacah yang dimakan oleh satwa herbivora
dilindungi di SM Cikepuh yaitu Urochloa

subquadripara, Desmodium heterocarpum, Imperata

cylindrical dan Commelina paleata.

Struktur Vegetasi
Struktur tegakan adalah sebaran individu dalam

lapisan tajuk yang diartikan sebagai sebaran pohon
per satuan luas dalam berbagai kelas diameter

(Heriyanto, 2003). Pada penelitian ini yang diukur yaitu
persentasi (%) dari tutupan jenis tumbuhan yang
terdapat pada setiap petak terhadap permukaan tanah.
Hasil analisis jenis-jenis herba dan semai di SM
Cikepuh didominasi Urochloa subquadripara
(DR=30,48 %), sedangkan Ardisia humilis dan Breynia

cernua sebagai jenis terendah masing-masing bernilai
0,05% (DR).

Kerapatan pada setiap petak cuplikan
menunjukkan nilai yang berbeda-beda. Tiga petak
tertinggi dimiliki petak ke 7,21 dan 6, masing-masing
sebanyak 165 individu, 157 individu dan 77 individu.
Kerapatan terendah dimiliki petak ke 24 yaitu sebanyak
2 individu (Gambar 6). Kerapatan rata-rata setiap petak
yaitu 39 individu/m2 atau ± 386.400 individu/ha.
Urochloa subquadripara (KR=54,24%) dan Scleria

levis (KR=21,22%) adalah jenis-jenis yang mempunyai
kerapatan relatif (KR) tertinggi yang nilainya >10%.
sedangkan jenis dengan kerapatan terendah dengan
nilai <0,l% dimiliki 9 jenis tumbuhan dengan nilai
kerapatan relatif <1 % (KR=0,05%-0,09%).

Nilai FR menunjukkan pola yang sama dengan
DR dan KR, yaitu berbeda-beda. Nilai FR tertinggi
>10% masih dimiliki oleh dua jenis yang sama, yaitu
Urochloa subquadripara (FR=11,35%) dan Scleria

levis (FR= 12,43%). Jenis yang mempunyai nilai FR
terendah <1% dimiliki 20 jenis dengan nilai masing-
masing sebesar 0,54%.

Jenis utama dari NP yang dihasilkan masih
dikuasai Urochloa subquadripara (NP=96,08%) dan

Gambar 4. Rekapitulasi pengelompokan jenis
tumbuhan untuk kategori herba dan semai

hasil penelitian di SM Cikepuh, Sukabumi,
Jawa Barat.

Gambar 5. Distribusi kelas tutupan (%) jenis tumbuhan
herba dan semai hasil penelitian di SM
Cikepuh, Sukabumi, Jawa Barat.
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Scleria levis (NP=41,75%), sedangkan jenis NP

terendah <1% tercatat sebanyak 14 jenis. Jenis dan

hasil analisis DR, KR, FR dan NP ditampilkan pada

Tabell.

PEMBAHASAN

Tajuk pohon di lokasi penelitian diperlukan bagi
satwa herbivora untuk segala aktivitas sehari-hari,
terutama jenis banteng yang kurang tahan terhadap
terik matahari sehingga sering berlindung dibawah
pohon rindang dekat padang rumput. Oleh karena itu,
struktur vegetasi tegakan pohon dan keanekaragaman
jenis tumbuhan di SM Cikepuh akan berpengaruh juga
terhadap keanekaragaman jenis-jenis satwa,
khususnya satwa herbivora. Keadaan jenis untuk
tegakan pohon di lokasi penelitian yaitu 46 jenis dari
22 suku dengan jenis utamanya Microcos paliculata

(Tiliaceae). Luas bidang dasarnya sebesar 22,59 m2/
ha, dan kerapatanya 869 individu/ha dengan tinggi
pohon > 30 m (Alikodra, 1990; Rohman 1997;
Polosakan, 2009).

Dominansi jenis herba dan semai pada
penelitian ini diartikan sebagai sebaran persentasi
tutupan dari individu-individu yang diukur (%).
Berdasarkan pada grafik penambahan jenis (curva

species-area) dari total luas 25 m2 dianggap dapat
mewakili, karena setiap petak cuplikan penambahan
jenisnya <5%. Jenis dominan Urochloa

subquadripara (DR=30,48 %) menunjukkan hasil yang
signifikan dibandingkan jenis lainnya, dan jenis ini
biasanya disukai oleh satwa herbivora pemakan rumput
selain Desmodium heterocarpum (NP=2,41%),
Imperata cylindrica (NP=6,99%) dan Commelina

paleata (NP=0,84%). Jenis dominan terendah dimiliki
Ardisia humilis dan Breynia cernua masing-masing
DR=0,05%. Jenis dominansi terendah tersebut
merupakan jenis kategori pohon kecil dan tidak disukai
satwa herbfvora, sehingga jenis tersebut tidak akan
berdampak bagi kelangsungan hidup satwa herbivora
tersebut.

Kekayaan jenis herba dan semai di SM Cikepuh
(54 jenis, 47 marga dari 29 suku), dengan IKJ 2,09 (H')
menunjukkan lebih tinggi dari keadaan herba dan semai
di hutan pegunungan Gede-Pangrango (30 jenis dari
18 suku). Di Cikotok (Banten) dari luas cuplikan 17 m2

tercatat 26 jenis, 24 marga dan 12 suku. Hasil ini
dimungkinkan akan berbeda dengan lokasi pada areal
terbuka di SM Cikepuh terutama pada padang rumput
sebagai tempat mencari makan bagi satwa-satwa
herbivora yang dilindungi tersebut. Dengan tingginya
jumlah jenis di lokasi ini, namun kerapatannya lebih
rendah dari herba dan semai dari hutan pegunungan
Gede Pangrango sebanyak 776.000 individu/ha (Sadili
et ai, 2009; Sambas, 2005).

Pola sebaran jenis merupakan hasil akhir
interaksi dari berbagai proses eko-fisiologis yang

Gambar 6. Histogram keadaan jumlah jenis, persentasi tutupan (%), dan kerapatan individu pada setiap petak
penelitian untuk kategori herba dan semai di SM Cikepuh Sukabumi, Jawa Barat.
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terjadi, sehingga akan mempengaruhi nilai frekuensi
yang dihasilkan serta berkaitan erat dengan kapasitas
reproduksi dan kemampuan adaptasi dari setiap jenis
khususnya terhadap lingkungan sekitar. Keadaan
tanah merupakan dasarbagi perkembangan jenis-jenis
herba dan semai. Di lokasi penelitian keadaan tanahnya
kering, kelembaban rendah, kurang subur dan
serasahnya tipis sehingga nilai-nilai yang dihasilkan
bervariasi pula. Frekuensi relatife tertinggi dimiliki
Scleria levis (FR= 12,43%), disusul Urochloa
subquadripara (FR=11,5%). Olehkarena itu, dua jenis
tersebut menunjukan memiliki kapasitas reproduksi dan
adapatasi jenis yang tinggi, sedangkan jenis-jenis FR
< 0.1% sebanyak 20 jenis menunjukkan tingkat
kapasitas reproduksi dan adaptasinya sangat rendah
terhadap lingkungan khususnya di SM Cikepuh
(Kramer dan Kozlowski, 1979; Daniel era/., 1992).

Jenis Urochloa subquadripara (NP=96,08%)
menggambarkan pola dominan atau penguasaan jenis
terhadap kawasan yang diteliti, karena nilai NP-nya
sangat jauh lebih tinggi dibandingkan jenis herba dan
semai lainnya (Tabel 1). Tingginya NP tersebut
merupakan petunjuk adanya kekuatan adapatasi yang
tinggi pula dari jenis Urochloa subquadripara selain
alat generatimya, sehingga hidup di bawah kanopi
pohon sangat mendukung, walaupun masih tumbuh
juga di tempat-tempat terbuka (Odum, 1971;
Soerianegara dan Indrawan, 1998; Kissinger, 2002).

Jenis Hibiscus macrpohyllus, Vitex pinnata,

Syzygium sp, Ficus sp. dan Garcinia parfifolia

merupakan jenis-jenis untuk kategori pohon, namun
pada saat penelitian ini masih termasuk kategori semai
(tinggi <40 cm). Jenis Glochidion sp., Bridelia

minutiflora dan Breynia cernua (Euphorbiaceae)
biasanya hidup sebagai jenis pioner pada semak
belukar. Tercatatnya jenis-jenis untuk pohon dan
semak pada petak-petak penelitian ini menandakan ada
cahaya matahari yang masuk melalui kanopi terbuka
ke lantai hutan, sehingga merangsang biji-biji
berkecambah, untuk tumbuh dan berkembang menjadi
semai. Whitmore (1984) menyatakan, bahwa suku
Euphorbiaceae memiliki kemampuan beradaptasi yang
tinggi terhadap berbagai tipe hutan tropika.

Jenis Blumea lacera dan Commelina paleata

termasuk jenis herba yang biasanya tumbuh pada lantai

hutan terbuka sebagai ground cover, tetapi di SM
Cikepuh tumbuh di hutan yang berkanopi, walaupun
nilai NP kecil. Jenis Imperata cylindrica merupakan
jenis makanan alternatif bagi satwa herbivore, apabila
jenis lain yang lebih disukai tidak ada pada lokasi
tersebut. Pada areal terbuka Imperata cylindrica

biasanya lebih mendominasi tetapi di lokasi ini dapat
ditemukan dengan NP 6,99%. Begitu juga untuk jenis
paku tanah menunjukkan kurang variasi; hanya
Lygodium sp. yang tercatat (NP=0,69%). Dengan
demikian di lokasi ini sangat sulit bagi spora jenis-
jenis paku lain untuk berkecambah, tumbuh dan
berkembang (Holttum, 1965).

KESIMPULAN DAN SARAN

Keanekaragaman jenis tumbuhan herba dan
semai di areal tutupan kanopi pohon pada habitat
jenis satwa herbivora yang dilindungi di SM Cikepuh
menunjukkan kaya akan jenis. Jenis dominan dan
jenis utama dikuasai oleh Urochloa subquadripara

(Poaceae). Jenis-jenis yang dimakan satwa herbivora
yaitu Urochloa subquadripara, Desmodium

heterocarpum, Commelina paleata dan Imperata

cylindrica.

Karena penelitian dilakukan pada habitat
hutan berkanopi pepohonan, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian pada areal yang terbuka atau
padang rumput sebagai perbandingan dan
melengakapi data-data yang telah ada, serta perlu
juga diketahui jenis-jenis pakan utamanya dari setiap
jenis satwa yang dilindungi tersebut, khususnya di
SM Cikepuh.
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Tabel 1. Daftar jenis tumbuhan herba dan semai hasil analisis di SM Cikepuh, Sukabumi, Jawa Barat.

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54

Jenis

Urochloa subquadripara (Thin.) R.D. Webster
Sleria levis Retz.
Curculigo orchioides Gaertn.
Pleomelk elliptica (Thunb.) N.E.Br.
Phoebe sp.
Uraria crinita (L.) Desv. Ex DC
Syzygium sp. 1
Calamus sp.
Imperata cylindrica Beauv.
Garcinia parpifolia (Miq.) Miq.
Phyllanthus emblica Linn.
Microcos tomentosa Sin.
Licuala gracilis Blume
Fiats ampelas Burm.f.
Ficus hispida Vahl.
Blumea lacera (Burm.f.) DC.
Gosipium sp.
Strophancanthus dicotomus Lindau.
Lantana camara Linn.
Flemingia latifolia Benth.
Microcos hirsuta Burret.
Streblus asper Lour.
Urophyllum glabrum Jack ex Wall.
Desmodium heterocarpum DC.
Urena lobata Linn.
Apinia galanga (L.) Swartz
Caryota mitis Herb.
Garcinia celebica L.
Chionanthus montana Blume
Leea indica Merrill.
Bridelia minutijlora Hook.f.
Erioglossum rubiginosum Brand.
Petunga microcarpa DC.
Bambusa blumeana Bl. ex Schultf.
Calamus javensis Bl.
Hibiscus sp.
Vitex pinnata L.
Aglaia odoratisimma Benth.
Magnolia sp.
Villebrunia rubescens Blume.
Syzygium sp. 2
Helicia robusta Villar
Chromolaena odorata (L.) King & Robinson
Commelina paleata Hassk.
Aporosa sp.
Hibiscus macrophyllus Roxb.
Syzygium lineatum (DC.) Merrill & Perry
Desmodium sp.
Ardisia humilis Blume
Diospyros sp.
Macaranga sp.
Lygodium sp.
Randia longijlora Durand & Schinz.
Breynia cernua Muell. Arg.

Famili

Poaceae
Cyperaceae
Amaryllidaceae
Liliaceae
Lauraceae
Fabaceae
Myrtaceae
Arecaceae
Poaceae
Clusiaceae
Euphorbiaceae
Tiliaceae
Arecaceae
Moraceae
Moraceae
asteraceae
Malvaceae
Acanthaceae
Verbenaceae
Fabaceae
Tiliaceae
Moraceae
Rubiaceae
Fabaceae
Malvaceae
Zingiberaceae
Arecaceae
Clusiaceae
Oleaceae
Leeaceae
Euphorbiaceae
Sapindaceae
Rubiaceae
Poaceae
Arecaceae
Malvaceae
Verbenaceae
Meliaceae
Magnoliaceae
Urticaceae
Myrtaceae
Proteaceae
Asteraceae
Commelinaceae
Euphorbiaceae
Malvaceae
Myrtaceae
Fabaceae
Myrsinaceae
Ebenaceae
Euphorbiaceae
Lygodium group
Rubiaceae
Euphorbiaceae

DR
(%)
30.48
8.10
4.56
3.55
5.28
3.07
1.34
4.32
1.00
2.35
2.31
2.26
1.92
2.40
1.44
1.83
2.98
0.96
2.11
1.20
1.92
0.82
1.92
0.86
1.15
0.34
0.96
0.67
1.06
0.10
0.67
0.38
0.29
0.96
0.29
0.29
0.29
0.48
0.48
0.38
0.29
0.29
0.19
0.19
0.19
0.19
0.19
0.19
0.05
0.10
0.10
0.10
0.10
0.05

KR (%)

54.24
21.22

1.23
2.74
1.62
1.09
2.69
1.09
3.83
1.09
1.14
0.47
0.16
0.52
0.36
0.47
0.16
0.10
0.21
0.16
0.21
0.21
0.06
0.47
0.10
0.26
0.16
0.41
0.57
0.10
0.26
0.21
0.26
0.10
0.10
0.10
0.10
0.16
0.05
0.09
0.16
0.16
0.21
0.10
0.10
0.10
0.09
0.05
0.19
0.09
0.05
0.05
0.05
0.05

FR (%)

11.35
12.43
4.86
4.32
3.24
5.41
3.78
1.62
2.16
3.24
2.70
2.16
2.54
1.62
2.70
2.16
1.08
2.55
1.08
1.62
0.54
1.62
0.61
1.08
1.08
1.62
1.08
1.08
0.54
1.87
1.08
1.08
1.08
0.54
1.08
1.08
1.08
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54

NP Ket

96.08 *
41.75
10.66
10.62
10.15
9.57
7.82
7.03
6.99 *
6.68
6.15
4.89
4.62
4.54
4.51
4.45
4.22
3.61
3.40
2.98
2.67
2.65
2.59
2.41 *
2.34
2.22
2.20
2.17
2.17
2.07
2.01
1.67
1.63
1.60
1.47
1.47
1.47
1.18
1.07
1.01
0.98
0.98
0.94
0.84 *
0.84
0.84
0.82
0.78 *
0.78
0.73
0.69
0.69
0.69
0.64

Keterangan: DR=dominansi relatif, KR=kerapatan relatif, FR=frekuensi relatif dan NP=nilai penting. (.)= jenis-jenis yang
dimakan satwa herbivor (penduduk lokal)
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